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ABSTRACT 

The selection of raw materials plays an important role in maintaining product quality and production 

cost efficiency in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). “Cimol Bandung” MSME uses 

tapioca flour as its main raw material; therefore, selecting the most appropriate flour is an important 

decision. This study aimed to identify the criteria for selecting tapioca flour, determine the best flour 

alternative using the Analytical Hierarchy Process (AHP), and analyze gender-based preference 

differences. This study employed a quantitative approach using AHP. Data were collected through 

observation, interviews, and questionnaires involving seven respondents consisting of four males and 

three females. The results showed that price was the most important criterion for both male and 

female respondents. Cap PKP was identified as the best alternative based on the AHP analysis. 

Although differences were found in the priority weights assigned by male and female respondents, 

both groups had the same ranking order. The findings indicate that AHP can effectively support 

decision-making in selecting raw materials for MSMEs. 

Keywords: AHP, Gender, Preference, Tapioca Flour, MSMEs. 

ABSTRAK 

Pemilihan bahan baku merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas produk dan efisiensi biaya 

produksi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM “Cimol Bandung” 
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menggunakan tepung tapioka sebagai bahan baku utama sehingga diperlukan pengambilan keputusan 

yang tepat dalam menentukan alternatif tepung yang akan digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kriteria pemilihan tepung tapioka, menentukan alternatif tepung terbaik 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), serta menganalisis perbedaan preferensi 

berdasarkan gender. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode AHP. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada tujuh responden yang 

terdiri atas empat laki-laki dan tiga perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga menjadi 

kriteria utama baik pada responden laki-laki maupun perempuan. Alternatif tepung terbaik yang 

diperoleh berdasarkan hasil AHP adalah Cap PKP. Meskipun terdapat perbedaan nilai bobot prioritas 

antara laki-laki dan perempuan, kedua kelompok memiliki urutan prioritas yang sama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode AHP dapat digunakan sebagai alat pendukung pengambilan 

keputusan dalam pemilihan bahan baku pada UMKM. 
 

Kata Kunci: AHP, Gender, Preferensi, Tepung Tapioka, UMKM. 

PENDAHULUAN 

  Usaha Mikro, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya 

berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

UMKM perlu memperhatikan berbagai aspek yang dapat memengaruhi kualitas produk dan 

keberlangsungan usaha, salah satunya adalah pemilihan bahan baku. Bahan baku merupakan 

komponen utama dalam proses produksi yang secara langsung memengaruhi kualitas produk yang 

dihasilkan. Pada industri makanan, kualitas bahan baku dapat memengaruhi cita rasa, tekstur, aroma, 

serta tingkat penerimaan konsumen terhadap produk. Oleh karena itu, pemilihan bahan baku perlu 

dilakukan secara tepat agar produk yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 

konsumen. UMKM “Cimol Bandung” merupakan usaha yang bergerak di bidang kuliner dengan 

produk utama berupa cimol. Dalam proses produksinya, tepung tapioka digunakan sebagai bahan 

baku utama yang berperan dalam membentuk tekstur dan karakteristik produk. Pemilihan tepung 

tapioka yang tepat menjadi hal penting karena terdapat berbagai merek tepung yang memiliki 

karakteristik berbeda baik dari segi harga, kualitas, maupun ketersediaannya di pasaran. Dalam 

praktiknya, pemilik usaha sering menghadapi kesulitan dalam menentukan alternatif tepung yang 

paling sesuai. Pengambilan keputusan yang hanya berdasarkan pengalaman atau intuisi berpotensi 

menghasilkan keputusan yang kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat 

membantu proses pengambilan keputusan secara sistematis dan objektif. Salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria adalah Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Metode ini dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dan digunakan untuk menentukan prioritas 
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keputusan berdasarkan perbandingan berpasangan antar kriteria maupun alternatif. AHP mampu 

menyederhanakan permasalahan yang kompleks menjadi struktur hierarki sehingga memudahkan 

proses evaluasi dan penentuan prioritas. 

  Selain faktor teknis, aspek gender juga dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan. 

Perbedaan pengalaman, sudut pandang, serta cara mengevaluasi suatu alternatif memungkinkan 

terjadinya perbedaan preferensi antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis perbedaan preferensi pemilihan tepung tapioka berdasarkan gender 

pada UMKM “Cimol Bandung” menggunakan metode AHP.  Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan UMKM adalah kemampuan dalam menentukan bahan baku yang tepat. 

Pemilihan bahan baku yang sesuai dapat membantu menjaga kualitas produk, meningkatkan efisiensi 

biaya produksi, dan mendukung keberlangsungan usaha. UMKM “Cimol Bandung” merupakan 

usaha kuliner yang menggunakan tepung tapioka sebagai bahan baku utama dalam proses produksi 

cimol. Dalam praktiknya, pemilihan tepung tapioka tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi 

melibatkan beberapa pertimbangan seperti harga, kualitas, dan ketersediaan bahan baku. Beragamnya 

alternatif tepung yang tersedia di pasaran menyebabkan pelaku usaha perlu melakukan pengambilan 

keputusan secara tepat agar memperoleh bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan usaha. 

  Pengambilan keputusan yang dilakukan secara subjektif berpotensi menghasilkan keputusan 

yang kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang mampu membantu proses 

pengambilan keputusan secara sistematis dan objektif. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP mampu menyederhanakan permasalahan 

yang kompleks ke dalam bentuk hierarki sehingga memudahkan proses penentuan prioritas 

berdasarkan tingkat kepentingan setiap kriteria. Selain aspek teknis, faktor gender juga diduga 

memengaruhi preferensi dalam proses pengambilan keputusan. Perbedaan pengalaman, sudut 

pandang, dan cara mengevaluasi suatu alternatif dapat menyebabkan laki-laki dan perempuan 

memberikan tingkat prioritas yang berbeda terhadap suatu keputusan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis perbedaan preferensi pemilihan tepung tapioka berdasarkan gender 

pada UMKM “Cimol Bandung” menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 

 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Penelitian dilakukan pada UMKM “Cimol Bandung”. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada tujuh responden yang terlibat dalam kegiatan 

usaha, terdiri atas empat responden laki-laki dan tiga responden perempuan. Tahapan analisis 

menggunakan metode AHP meliputi penyusunan struktur hierarki, pembuatan matriks perbandingan 



4 © 2025 by Riski Faisal1, Mulyadi Suhardi2 

 

 

berpasangan, normalisasi matriks, perhitungan bobot prioritas, pengujian konsistensi, perhitungan 

prioritas global, dan penentuan alternatif terbaik. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas harga, kualitas, dan ketersediaan. Alternatif tepung yang dibandingkan meliputi Cap PKP, Rose 

Brand, dan Cap Gunung Agung. 

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Prioritas Kriteria Pemilihan Tepung Tapioka 

  Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), diperoleh bobot prioritas kriteria pemilihan tepung tapioka yang terdiri atas harga, kualitas, 

dan ketersediaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa baik responden laki-laki maupun 

perempuan menempatkan harga sebagai kriteria yang paling penting dalam menentukan tepung 

tapioka yang akan digunakan pada UMKM “Cimol Bandung”. 

Tabel 1. Bobot Prioritas Kriteria Berdasarkan Gender 

Kriteria  Laki-laki  Perempuan 

Harga  0,625 0.669 

Kualitas 0,153 0,116 

Ketersediaan 0,221 0,214 

 Sumber: Diolah peneliti, 2026 

 

  Berdasarkan Tabel 1, responden laki-laki memberikan bobot sebesar 0,625 pada kriteria harga, 

sedangkan responden perempuan memberikan bobot sebesar 0,669. Nilai tersebut merupakan bobot 

tertinggi dibandingkan kriteria lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa harga menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan tepung tapioka.Tingginya prioritas terhadap harga menunjukkan 

bahwa UMKM “Cimol Bandung” sangat memperhatikan efisiensi biaya produksi. Sebagai usaha yang 

bergerak pada sektor kuliner skala mikro, biaya bahan baku memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap biaya produksi secara keseluruhan. Kenaikan harga bahan baku dapat berdampak langsung 

terhadap biaya operasional dan keuntungan usaha. Oleh karena itu, pemilihan tepung dengan harga 

yang lebih sesuai menjadi pertimbangan utama dalam proses pengambilan keputusan. Selain harga, 

ketersediaan menempati urutan kedua pada kedua kelompok responden. Responden laki-laki 

memberikan bobot sebesar 0,221, sedangkan responden perempuan memberikan bobot sebesar 0,214. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh bahan baku juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung kelancaran proses produksi. Bahan baku yang mudah diperoleh akan memudahkan pelaku 

usaha dalam memenuhi kebutuhan produksi secara berkelanjutan. Sebaliknya, apabila bahan baku sulit 

ditemukan atau sering mengalami kelangkaan, maka proses produksi berpotensi mengalami hambatan. 

  Sementara itu, kualitas memperoleh bobot terendah dibandingkan kriteria lainnya, yaitu sebesar 
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0,153 pada responden laki-laki dan 0,116 pada responden perempuan. Meskipun memiliki bobot yang 

lebih rendah, kualitas tetap menjadi aspek yang diperhatikan dalam pemilihan tepung tapioka. Hal ini 

disebabkan karena kualitas tepung berpengaruh terhadap tekstur, tingkat kekenyalan, dan karakteristik 

produk cimol yang dihasilkan. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lebih 

mengutamakan aspek ekonomi dan operasional dibandingkan aspek kualitas. Secara keseluruhan, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa responden lebih menekankan pada faktor yang berhubungan langsung 

dengan keberlangsungan usaha, khususnya efisiensi biaya dan kelancaran produksi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan pada UMKM cenderung mempertimbangkan aspek yang 

memiliki dampak langsung terhadap kegiatan operasional usaha sehari-hari. 

Prioritas Alternatif Tepung 

  Setelah diperoleh bobot prioritas kriteria, langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif 

tepung terbaik berdasarkan hasil sintesis prioritas global. Alternatif yang dibandingkan dalam 

penelitian ini terdiri atas Cap PKP, Cap Gunung Agung, dan Rose Brand. 

Tabel 2. Bobot Prioritas Alternatif Berdasarkan Gender 

Alternatif  Laki-laki  Perempuan 

Cap PKP 0.419 0.647 

Rose Brand 0.286 0.128 

Cap Gunung Agung 0.295 0.225 

Sumber: Diolah peneliti, 2026 

 

  Berdasarkan Tabel 2, Cap PKP memperoleh bobot prioritas tertinggi pada kedua kelompok 

responden. Pada kelompok laki-laki, Cap PKP memperoleh bobot sebesar 0,419, sedangkan pada 

kelompok perempuan memperoleh bobot sebesar 0,647. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Cap PKP 

merupakan alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan UMKM “Cimol Bandung”. Tingginya 

nilai bobot yang diperoleh menunjukkan bahwa alternatif tersebut dinilai mampu memenuhi berbagai 

kriteria yang digunakan dalam penelitian, terutama pada aspek harga, kualitas, dan ketersediaan. 

Selain itu, tingginya prioritas Cap PKP mengindikasikan bahwa merek tersebut dianggap memiliki 

kombinasi karakteristik yang paling sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan kata lain, responden 

menilai bahwa penggunaan Cap PKP mampu mendukung efisiensi biaya produksi tanpa mengabaikan 

kualitas produk dan kemudahan memperoleh bahan baku. Alternatif Cap Gunung Agung menempati 

urutan kedua pada kedua kelompok responden. Pada kelompok laki-laki memperoleh bobot sebesar 

0,295, sedangkan pada kelompok perempuan sebesar 0,225. Hasil ini menunjukkan bahwa Cap 

Gunung Agung masih dianggap sebagai alternatif yang cukup baik, namun belum mampu 

mengungguli Cap PKP dalam memenuhi seluruh kriteria yang dipertimbangkan. 

  Sementara itu, Rose Brand memperoleh bobot terendah dengan nilai 0,286 pada kelompok 

laki-laki dan 0,128 pada kelompok perempuan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Rose Brand dinilai 

kurang memenuhi kebutuhan responden dibandingkan alternatif lainnya. Meskipun demikian, Rose 
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Brand tetap menjadi salah satu alternatif yang layak dipertimbangkan karena masih memperoleh 

bobot prioritas dalam proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Cap PKP merupakan alternatif tepung tapioka yang paling direkomendasikan untuk digunakan 

pada UMKM “Cimol Bandung” karena memperoleh bobot prioritas tertinggi pada kedua kelompok 

responden.kriteria dan alternatif, bukan pada perubahan urutan prioritas keputusan. 

Perbedaan Preferensi Berdasarkan Gender  

  Salah satu tujuan penelitian ini adalah menganalisis apakah terdapat perbedaan preferensi 

pemilihan tepung tapioka berdasarkan gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik responden 

laki-laki maupun perempuan memiliki pola prioritas yang sama dalam menentukan tepung tapioka 

yang akan digunakan. Pada tingkat kriteria, kedua kelompok sama-sama menempatkan harga sebagai 

prioritas pertama, diikuti oleh ketersediaan, kemudian kualitas. Demikian pula pada tingkat alternatif, 

kedua kelompok sama-sama menempatkan Cap PKP sebagai alternatif terbaik, diikuti Cap Gunung 

Agung dan Rose Brand. Meskipun urutan prioritas yang dihasilkan sama, terdapat perbedaan pada 

besarnya bobot prioritas yang diberikan oleh masing-masing kelompok. Responden perempuan 

memberikan bobot yang lebih tinggi terhadap harga dibandingkan responden laki-laki. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap aspek biaya dalam pemilihan bahan baku. Perbedaan juga terlihat pada alternatif Cap PKP 

yang memperoleh bobot sebesar 0,647 pada kelompok perempuan dan 0,419 pada kelompok laki-

laki. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keyakinan atau preferensi perempuan terhadap alternatif 

Cap PKP lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

  Namun demikian, perbedaan tersebut tidak mengubah keputusan akhir yang dihasilkan. 

Kedua kelompok tetap menghasilkan urutan prioritas yang sama baik pada tingkat kriteria maupun 

alternatif. Dengan demikian, perbedaan preferensi berdasarkan gender dalam penelitian ini lebih 

terlihat pada tingkat kepentingan yang diberikan terhadap suatu kriteria atau alternatif, bukan pada 

perubahan hasil keputusan akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa gender dapat memengaruhi cara 

individu dalam memberikan penilaian terhadap suatu alternatif, tetapi dalam konteks pemilihan 

tepung tapioka pada UMKM “Cimol Bandung”, pengaruh tersebut tidak cukup besar untuk mengubah 

urutan prioritas keputusan yang dihasilkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perbedaan gender 

dalam penelitian ini hanya memengaruhi besarnya bobot preferensi, sedangkan arah keputusan yang 

dihasilkan tetap sama, yaitu memilih Cap PKP sebagai alternatif tepung tapioka terbaik berdasarkan 

kriteria harga, kualitas, dan ketersediaan. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perbedaan preferensi pemilihan tepung 

tapioka berdasarkan gender pada UMKM “Cimol Bandung” menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP), dapat disimpulkan bahwa proses pemilihan tepung tapioka dipengaruhi 
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oleh tiga kriteria utama, yaitu harga, kualitas, dan ketersediaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

harga merupakan kriteria yang memiliki tingkat prioritas tertinggi baik pada responden laki-laki 

maupun perempuan. Pada responden laki-laki, harga memperoleh bobot sebesar 0,625, sedangkan 

pada responden perempuan memperoleh bobot sebesar 0,669. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

harga menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan karena berkaitan langsung dengan 

efisiensi biaya produksi dan keberlangsungan usaha. 

  Berdasarkan hasil perhitungan prioritas alternatif menggunakan metode AHP, diperoleh 

bahwa Cap PKP merupakan alternatif tepung tapioka terbaik dengan bobot prioritas tertinggi pada 

kedua kelompok responden. Pada kelompok laki-laki, Cap PKP memperoleh bobot sebesar 0,419, 

sedangkan pada kelompok perempuan memperoleh bobot sebesar 0,647. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Cap PKP dinilai paling mampu memenuhi kriteria yang menjadi pertimbangan dalam 

pemilihan bahan baku, sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif utama dalam mendukung 

proses produksi pada UMKM “Cimol Bandung”. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

perbedaan preferensi antara responden laki-laki dan perempuan yang terlihat dari perbedaan nilai 

bobot prioritas yang diberikan terhadap masing-masing kriteria maupun alternatif. Namun demikian, 

perbedaan tersebut tidak mengubah urutan prioritas yang dihasilkan. Baik responden laki-laki 

maupun perempuan sama-sama menempatkan harga sebagai kriteria utama, diikuti ketersediaan dan 

kualitas. Pada tingkat alternatif, kedua kelompok juga sama-sama memilih Cap PKP sebagai alternatif 

terbaik, diikuti Cap Gunung Agung dan Rose Brand. Dengan demikian, perbedaan preferensi 

berdasarkan gender dalam penelitian ini lebih terlihat pada tingkat kepentingan atau bobot penilaian 

yang diberikan, bukan pada perubahan keputusan akhir yang dihasilkan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang sistematis, objektif, dan terstruktur dalam 

menentukan bahan baku pada UMKM. Melalui metode ini, proses pemilihan tepung tapioka dapat 

dilakukan berdasarkan pertimbangan yang lebih rasional sehingga mampu membantu pelaku usaha 

dalam menentukan alternatif bahan baku yang paling sesuai dengan kebutuhan produksi. 
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